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ABSTRAK

Beberapa kasus pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan publik baik di dalam
ataupun di luar negeri membuktikan bahwa seorang auditor belum dapat memenuhi
standar etika profesi dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga membuat hasil
auditnya tidak mencapai kualitas yang baik. Beberapa faktor yang menyebabkan
kualitas audit antara lain kompetensi, independensi dan etika profesi. Sampel pada
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP wilayah JABODETABEK. Metode
yang digunakan adalah explanatory survey dengan alat bantu program SPSS 27. Hasil
peneletian ini menunjukan bahwa kompetensi, independensi dan etika profesi auditor
secara individual berpengaruh terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Etiak Profesi, Kualitas Audit

ABSTRACT

Several cases of violations committed by public accountants both at home and abroad
prove that an auditor has not been able to fulfill professional ethical standards and
responsibilities properly, resulting in audit results not achieving good quality. Several
factors that influence audit quality include competence, independence and
professional ethics. The sample in this study were auditors who worked in KAP in the
JABODETABEK area. The method used is an explanatory survey with SPSS 27
program tools. The results of this research show that competence, independence and
professional auditor ethics individually influence audit quality.

Keywords : Competence, Independence, Auditor Ethic, Audit Quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kualitas audit laporan keuangan kini menjadi pembahasan yang sangat
menarik. Terjadinya pelanggaran dan penyimpangan yang dilakukan oleh akuntan
publik di luar negeri hingga dalam negeri. Seperti kasus Enron yang terkenal di
Amerika hingga yang belum lama terjadi yaitu kasus seorang Akuntan Publik yang
tidak menggunakan SA 315 dalam penilaian kesalah penyajian material pada PT
Garuda Indonesia. Akuntan Publik Kasner Sirumapea melakukan kesalahan audit
terkait dengan saldo piutang Rp 2,9 T terkait kerja sama pemasangan WiFi antara
PT Garuda Indonesia dengan PT Mahata Aero Teknologi yang di catat sebagai
pendapatan dalam laporan keuangan PT Garuda Indonesia yang mana ini tidak
sesuai dengan PSAK 23 tentang "PENDAPATAN” yang menyatakan piutang tidak
dapat diakui pendapatan jika tingkat pembayaran piutang itu tak bisa diukur secara
handal. Apalagi di dukung oleh PT Garuda Indonesia yang belum menerima
pembayaran satu rupiah pun atas kontrak dengan PT Mahata Aero Teknologi
tersebut.

Ada juga kasus PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life)
atas laporan keuangan audited dari tahun 2014 s.d 2019. Dari hasil pemeriksaan
ditemukan jika Akuntan Publik tidak dapat menemukan indikasi manipulasi
laporan keuangan yang di susun oleh manajemen Wanaartha Life. Selanjutnya
Otoritas Jasa Keuangan telah mencabut izin PT. Asuransi Jiwa Adisarana
Wanaartha (Wanaartha Life) dan mengeluarkan surat sanksi terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada 24 Februari 2023 kepada Kantor Akuntan Publik
(KAP).

Terdapat juga kasus KAP besar yang mengaudit PT. Hanson International
Tbk, perusahaan yang bergerak di bidang properti ini telah ditemukan manipulasi
penyajian laporan keuangan tentang penjualan kapling yang siap dibangun dengan
nilai kurang lebih Rp 732 M, sehingga membuat pendapatan perusahaan naik
drastis. Dengan adanya temuan ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan
sanksi administratif kepada PT. Hanson International Tbk dengan nilai total Rp5,6
miliar, akibat kesalahan pada penyajian laporan keuangan tahunan pada tahun buku

2016.



Berdasarkan beberapa fenomena tersebut diatas, membuktikan bahwa
seorang auditor belum dapat memenuhi standar etika profesi dan tanggung
jawabnya dengan baik yang membuat hasil auditnya tidak mencapai kualitas yang
baik. Padahal auditor memiliki peran sebagai pengontrol kepentingan publik
terkait dengan keandalan sebuah laporan keuangan sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Seorang auditor juga harus
mempunyai kompetensi dan juga bertanggung jawab dalam merencanakan dan
melaksanakan prosedur audit dalam memperoleh keyakinan yang cukup memadai
laporan keuangan bebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh
kecurangan ataupun kekeliruan (Aprianti, 2010).

Kompetensi merupakan keahlian yang dimiliki auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Kompetensi sangat berhubungan erat dengan
pengetahuan, keahlian dan pengalaman sebagai auditor. Semakin berkempoten
seorang auditor semakin berkualitas juga proses audit yang dilaksanakan.
Pengetahuan dapat diperoleh melalui beberapa jalur seperti pendidikan formal dan
pelatihan-pelatihan kusus tentang audit. Adapun pengalaman akan membantu
auditor untuk menjustifikasi ataupun menemukan froud ataupun kesalahan
penyajian.

Menurut (Mulyadi 2014) independensi diartikan sebagai sebuah perilaku
auditor yang bebas terhadap dipengaruhi, tidak di kendali kan pihak manapun dan
juga tidak bergantung terhadap pendapat orang. Dengan memiliki sikap
independensi auditor tidak dengan mudah memihak untuk mengembangkan fakta-
fakta yang terjadi sehingga mendapat kepercayaan dari masyarakat. Dengan sikap
independensi yang kuat dapat mempertahankan akuntan untuk tidak terpengaruh
dari kesalahsajian material sehingga dapat menghasilkan audit dengan berkualitas.

Menurut Arens, et al (2012), Etika auditor merupakan serangkaian prinsip
atau nilai moral yang memiliki rangkaian nilai. Etika auditor ada didalam diri
seorang auditor itu sendiri, hal tersebut akan tersadar dengan tanggungjawabnya
sebagai seorang auditor terhadap masyarakat. Etika auditor tidak lepas dari kode
etik akuntan. Etika auditor dapat di katakan propesional jika dalam menjalankan
tugas sesuai dengan aturan dan kode etik akuntan indonesia (Kurniawan, 2019).

Penelitian ini di lakukan karena kompetensi, independensi dan Etika
profesi merupakan faktir yang dapat mempengaruhi kualitas hasil laporan audit.

Penelitian ini merupakan penyempurnaan dari penelitian-penelitian sebelumnya



dikarenakan ketidakonsistenan/GAP dari hasil peneliti sebelumnya. Penelitian ini
dilakukan pada KAP yang berdomisili di JABODETABEK dikarena hampir 60%
KAP di Indonesia berada di JABODETABEK.

Berdasarkan fenomena diatas bahwa kompetensi, independen dan Etika
Profesi merupakan bebeapa faktor yang mempengaruhi hasil dari kualitas laporan
audit. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali seberapa kuat variabel
kompetensi, independensi dan etika profesi berpengaruh terhadap kualitas hasil
audit. Sehingga peneliti menetapkan topik “Pengaruh Kompetensi, Independensi
dan Etika Profesi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi empiris Pada KAP di
wilayah JABODETABEK)”.
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